AL-IDARAH:
JURNAL PENGKAJIAN DAKWAH DAN MANAJEMEN
ISSN-E : 2654-4407 | ISSN-P : 2337-5035

http:

jurnal.uinsu.ac.id/index.php/idarah/index

Volume 11 Nomor 1 Januari-Juni 2023, hlm. 11-19

MANAJEMEN PROGRAM ZAKAT PRODUKTIF

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS)

DALAM MENSEJAHTERAKAN MUSTAHIQ DI

KABUPATEN LABUHAN BATU

Mardiana Dasopang ', Igbal Muin?, Tengku Walisyah’
"Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
*Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
*Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan

Email korespondensi : mardianadasopang(@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perencanaan Program
serta Penyaluran Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam Mensejahterakan Mustahik di  Kabupaten
Labuhan Batu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau
penelitian lapangan dengan cara mengumpulkan data melalui proses
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari tiga
alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian perencanaan program zakat produktif
dalam mensejahterakan Mustahik di Kabupaten Labuhan Batu yaitu
membuat Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) vyang
dilakukan setiap tahun, dalam RKAT akan dirumuskan segala
program yang akan diadakan serta kebutuhan biaya atau
penganggaran program. Pelaksanaan Penyaluran zakat produktif
disalurkan dalam bentuk uang tunai kepada mustahik yang memiliki
usaha dan masih membutuhkan tambahan modal. Penyaluran zakat
produktif dikembangkan dengan cara menggunakan akad qardhul
hasan. Zakat produktif dalam mensejahterakan mustahiq di
Kabupaten Labuhan Batu sudah cukup membantu perekonomian
dan usaha mustahik. Para mustahik merasa sangat bersyukur
menerima bantuan modal usaha dari BAZNAS karena dapat
dikembalikan sesuai kemampuan dan tanpa bunga apapun..

Kata kunci : Perencanaan Program, Zakat Produktif, Kesejahteraan.
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PENDAHULUAN

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga. Berkenaan dengan zakat
terdapat 82 ayat yang memerintahkan untuk menunaikan zakat. Di antara
yang berkaitan dengan zakat terdapat pada Q.s. Al-Baqarah ayat 43 sebagai
berikut : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk.

Metode penyaluran zakat terbagi dua, yaitu zakat yang bersifat
konsumtif dan bersifat produktif. Zakat konsumtif adalah penyaluran harta
zakat kepada mustahiq untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupan
sehari-hari, seperti sandang, pangan, dan papan yang dikenal dengan
kebutuhan primer. Sedangkan yang dimaksud denga zakat produktif adalah
penyaluran harta zakat kepada mustahiq untuk dikelola dan dikembangkan
melalui  perilaku-perilaku  bisnis. Indikasinya adalah harta tersebut
dimanfaatkan sebagai modal dan diharapkan dapat meningkatkan taraf
ekonomi mustahiq.

Salah satu lembaga amil zakat yang ada di Kabupaten Labuhan Batu
yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) merupakan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah untuk
melaksanakan pengelolaan zakat secara nasional. Sebagai Kabupaten yang
mayoritas penduduknya muslim hendaknya masyarakatnya merasakan
kesejahteraan dari penerimaan zakat. Namun hal ini terbalik terhadap apa
yang telah dikeluarkan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat pada tahun
2021 jumlah penduduk miskin sebesar 45,03 Ribu jiwa dibandingkan tahun
sebelumnya penduduk miskin meningkat setiap tahun nya, yakni tahun 2020
sebesar 42,17 Ribu Jiwa dan pada tahun 2019 sebesar 41,52 Ribu Jiwa. Maka
untuk mengatasi semua itu fungsi zakat dalam mengentaskan kemiskinan
sangat diperlukan.

Tujuan pemberian dana zakat produktif dalam pemberdayaan
ckonomi masyarakat adalah meningkatnya kesejahteraan mustahiq dalam
meningkatkan perekonomian mereka agar lebih baik lagi. Untuk memastikan
apakah pendapatan setelah dan sebelum menerima dana zakat produktif
dapat meningkatkan kesejahteraan mustahiq diperlukan perumusan program
zakat produktif yang baik, karena perumusan program merupakan langkah
awal dalam menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penulis memfokuskan penelitian ini hanya kepada bagaimana proses
manajemen program zakat produktif dalam mensejahterakan mustahiq yang
ada di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Labuhan Batu.,
apakah sudah berjalan dengan baik atau belum.

Adapun tujuan penelitian ini untuk :

1. Untuk mengetahui perencanaan program zakat produktif Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten ILabuhan Batu dalam
mensejahterahkan mustahiq.
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan penyaluran program zakat produktif
kepada mustahiq oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Labuhan Batu.

3. Untuk mengetahui implikasi program zakat produktif yang disalurkan
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Labuhan Batu
dalam mensejahterakan mustahiq.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian lapangan artinya
melakukan penelitian di lapangan dengan pendekatan ilmu manajemen yang
akan mengkaji data secara mendalam. Data atau informasi diperoleh secara
langsung dengan mendatangi narasumber yang berada di lokasi penelitian.
Penelitian dengan mengumpulkan data dari lapangan disebut juga dengan
penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya melalui hasil pengamatan, penglihatan, dan pendengaran.
Kemudian kumpulan data yang banyak tersebut akan dikelola dan dianalisis
sedemikian rupa sehingga dapat melahirkan rumusan teori. Karena itu,
peneliti dalam hal ini menjadi alat pengumpulan data paling utama.

Pendekatan penelitian ini termasuk dalam studi kasus sosial yang
bertujuan untuk mempelajari secara mendalam mengenai keadaan kehidupan
sekarang dengan latar belakangnya dalam interaksi dengan lingkungannya
dari suatu unit sosial, seperti: individu, kelembagaan, komunitas, masyarakat,
dan keterbatasannya (wilayah) yakni pada Badan Amil Zakat Nasional
(Baznaz) Kabupaten Labuhan Batu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Program Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Labuhan Batu dalam Mensejahterakan
Mustahiq

Zakat Produktif adalah model dimana dana Zakat ditransfer kepada
Mustahiki yang berpotensi untuk menjadi lebih baik lagi, sehingga dana
Zakat yang diberikan kepada mereka digunakan untuk kegiatan produktif
seperti  modal usaha, pendidikan, dll. sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan mereka dan memperbarui pengetahuan
mereka dengan tujuan menjadikannya lebih baik lagi.

Hal pertama yang dilakukan Baznas Labuhan Batu dalam melaksanakan
program adalah perencanaan karena hal tersebut merupakan hal terpenting
bagi setiap lembaga atau organisasi dalam merencanakan pelaksanaan
program.

Dalam merencanakan program Zakat produktif, Baznas Labuhan Batu
menyusun Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) yang dilaksanakan
setiap tahun. Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) menetapkan semua
program yang akan diselenggarakan dan kebutuhan biaya atau anggaran dari
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program tersebut. Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan, maka perlu
disusun anggaran. Hal ini harus direncanakan dengan jelas sejak awal agar
tidak ada hambatan dalam pelaksanaan program. Rencana aksi
menggambarkan apa program itu dan apa tujuan dari program itu. Setelah
rencana aksi dan anggaran disusun, ditentukan tahapan pelaksanaan program
dan momen pelaksanaan program.

Program zakat produktif Baznas LLabuhan Batu adalah:

Program Ekonomi (Labuhan Batu Makmur)

A. Memberikan dukungan modal kerja untuk kinerja usaha yang buruk

B. Penyaluran zakat berpihak pada modal buruk untuk pengembangan usaha
C Penyaluran zakat untuk memperkuat usaha Muallaf

D. Distribusi Zakat untuk mengentaskan kemiskinan.

Tujuan dari program Labuhan Batu Makmur adalah mensukseskan Mustahiq
yang ada di Kabupaten Labuhan Batu. Mustahiki menerima bantuan berupa
modal usaha untuk mendongkrak usahanya.

2. Pelaksanaan Penyaluran Program Zakat Produktif Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Mensejahterakan Mustahiq di
Kabupaten Labuhan Batu.

BAZNAS Labuhan Batu melembagakan zakat produktif pada awal
tahun dan dalam setahun BAZNAS Kabupaten Labuhan Batu menyalurkan
zakat produktif. Pelaksanaan program penambahan modal perusahaan akan
disalurkan secara tunai kepada para mustahik yang memiliki perusahaan yang
masih membutuhkan tambahan modal.

Dengan melakukan program Zakat Produktif, Baznas Labuhan Batu
melakukan monitoring terhadap para mustahik sehingga dapat mengetahui
sejauh mana progres yang telah dicapai dan diharapkan dana Zakat yang
diberikan kepada para mustahik tersebut sesuai dengan yang diharapkan
yaitu. mustahik menjadi kaya.

Dana Zakat produktif yang diberikan kepada Mustahiki harus
melalui beberapa proses. Langkah pertama adalah permintaan bisnis tertulis
dari kandidatmustahik, yang disertai dengan data diri dan sertifikat
kesanggupan kerja. Kedua, BAZNAS menyelesaikan survei karena sertifikat
disabilitas di sini hanya untuk dokumentasi. Untuk memastikan benar-benar
buruk atau apakah mereka memiliki perusahaan atau bukan, tim BAZNAS
harus langsung melakukan investigasi. Ketiga, hasil survei dipresentasikan
kepada manajemen untuk didiskusikan. Jika hasilnya menunjukkan bisa
dilakukan, maka akan dibantu sesuai dengan kebutuhan mustahik. Keempat,
Keempat, direalisasikan kepada mustahik sesuai dengan hasil rapat dengan
pimpinan.

Model penyaluran dana zakat produktif biasanya dilaksanakan dan
dikembangkan dengan menggunakan akad Qardhul Hasan. Cara ini
merupakan pinjaman yang tidak memiliki manfaat kredit modal tertentu.
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Begitu pula tim dengan BAZNAS Labuhan Batu akan menanyakan kepada
Mustahik tentang kesanggupan mereka untuk mengembalikan pinjaman.

Bantuan zakat produktif ini diberikan kepada Mustahiki setelah
melewati beberapa proses seleksi hingga dinyatakan layak. Setelah mendapat
bantuan, diharapkan keuangan mustahik membaik dan kesejahteraan mereka
membaik.

3. Implikasi Program Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam Mensejahterakan Mustahiq di Kabupaten Labuhan
Batu

Berdasarkan temuan wawancara dengan penerima manfaat yang mendapat
penanganan BAZNAS di Kabupaten Labuhan Batu, skema Zakat produktif
cukup membantu ekonomi dan bisnis hitam. Mustahik sangat berterima
kasih kepada BAZNAS Labuhan Batu yang telah membantu memberikan
pinjaman usaha tanpa bunga, diangsur sesuai kemampuan. Mustahik juga
mengatakan, mereka mendapat bantuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, meski setelah menerima bantuan, mereka gagal bertransformasi
menjadi Muzak, harapan atau cita-cita BAZNAS Kabupaten Labuhan Batu.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis mengenai Perencanaan dan Penyaluran Program
zakat produktif dalam mensejahterakan mustahik di Kabupaten Labuhan
Batu, maka dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Labuhan Batu
dalam melakukan perencanaan programnya sudah cukup matang, hal ini
dibuktikan dengan adanya proses perencanaan program, mulai dari
menentukan program yang akan dilakukan, menentukan kriteria mustahik,
melakukan survey, melaksanakan rapat pimpinan, sampai pada proses
pemberian bantuan dan pengawasan mustahik.

Pelaksanaan Penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh Baznas
Labuhan Batu dalam mensejahterahkan mustahik disalurkan dalam bentuk
uang tunai kepada mustahik yang memiliki usaha dan masih membutuhkan
tambahan modal. Penyaluran zakat produktif dikembangkan dengan cara
menggunakan akad qardhul hasan. Cara tersebut berbentuk pinjaman yang
tidak menetapkan adanya tingkat pengembalian tertentu dari pinjaman
pokoknya. Begitu pula dengan BAZNAS Labuhan Batu, tim akan
mewawancarai mustahik mengenai kemampuan dalam mengembalikan
pinjaman.

Implikasi Program Zakat Produktif dalam Mensejahterakan
Mustahiq di  Kabupaten Labuhan Batusudah cukup membantu
perekonomian dan usaha mustahik. Walaupun kesejahteraan mustahik
belum dikatakan meningkat, namun mustahik merasa sangat bersyukur
menerima bantuan modal usaha dari BAZNAS karena dapat dikembalikan
sesuai kemampuan dan tanpa bunga apapun.
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